
Sekda  Apresiasi  Koperasi
Merah Putih Jadi Ujung Tombak
Ekonomi Kelurahan
BANDARLAMPUNG  –  Pemerintah  Kota  (Pemkot)  Bandar  Lampung
kembali menunjukkan komitmen seriusnya dalam memajukan ekonomi
kerakyatan. Melalui Dinas Koperasi dan UMKM, Pemkot menggelar
temu  bisnis  dan  pelatihan  besar-besaran  di  Aula  Semergou,
Selasa (25/11/2025), yang dirancang khusus untuk meningkatkan
SDM pengurus Koperasi Merah Putih se-Bandar Lampung.

 

Sekda  Kota  Bandar  Lampung,  Iwan  Gunawan,  menegaskan  bahwa
keberhasilan koperasi bukan cuma soal modal uang, melainkan
dua faktor krusial: SDM yang unggul dan jaringan bisnis yang
kuat. Pelatihan ini adalah investasi terbaik untuk memastikan
koperasi menjadi pilar utama penggerak ekonomi daerah.

 

“Koperasi merah putih yang tersebar di kelurahan-kelurahan,
memiliki peran strategis sebagai ujung tombak dalam melayani
kebutuhan anggota dan masyarakat di tingkat basis,” ujarnya.

“Keberhasilan  sebuah  koperasi  tidak  hanya  ditentukan  oleh
modal finansial semata, tetapi juga oleh dua faktor krusial,”
sambungnya.

 

Dikatakannya,  dalam  mengelola  koperasi  butuh  sumber  daya
manusia (SDM) yang unggul dan profesional.

 

“Pelatihan  hari  ini  dirancang  khusus  untuk  memperkaya
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pengetahuan saudara, baik dalam aspek manajerial, keuangan,
pemasaran  digital,  maupun  tata  kelola  yang  baik  (good
corporate  governance).  Peningkatan  pengetahuan  pengurus
investasi terbaik bagi keberlanjutan usaha koperasi,” ujarnya.

 

Selain itu kata dia, butuh jaringan bisnis yang kuat.

“Sesi temu bisnis yang kita laksanakan, merupakan kesempatan
emas  untuk  membuka  peluang  kerjasama,  saling  berbagi
pengalaman. Pengalaman terbaik (Best Practices), dan menjalin
sinergi antara koperasi merah putih satu dengan yang lain,
serta dengan pihak-pihak swasta maupun pemerintah,” ujarnya.

 

“Tujuan kita jelas, meningkatkan usaha koperasi agar mampu
menciptakan  nilai  tambah  bagi  anggotanya,  menjadi  lembaga
keuangan  mikro  yang  sehat,  dan  berkontribusi  signifikan
terhadap peningkatan kesejahteraan ekonomi masyarakat Bandar
Lampung secara keseluruhan,” sambungnya.

 

Ia  berharap,  seluruh  peserta  dapat  memanfaatkan  kesempatan
pelatihan ini dengan sebaik-baiknya.

 

“Ikuti setiap sesi dengan antusias, aktif bertanya, dan jangan
ragu untuk membangun jejaring. Ilmu dan koneksi yang saudara
dapatkan hari ini harus segera diaplikasikan dalam praktik
sehari-hari di koperasi masing-masing,” ujarnya.

Pihaknya mengimbau kepada dinas koperasi dan UMKM Kota Bandar
Lampung serta instansi terkait untuk terus mendampingi dan
memfasilitasi koperasi merah putih,

 



“Pastikan bahwa program pelatihan ini memiliki dampak nyata
dan berkelanjutan,” tandasnya. (Nda)


